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 The Happiness Index is made as an alternative effort to determine the welfare condition 
of the population. Indonesia has a Happiness Index compiled by the Central Statistics Agency 
to measure the happiness condition of the Indonesian population. This study aims to map and 
determine the patterns and autocorrelation of the Indonesian population’s happiness 
distribution based on the 2017 Indonesian Happiness Index. The analysis of the distribution of 
population happiness was carried out by interpreting the happiness distribution map and using 
autocorrelation spatial statistics with the Global Moran's I method. Based on the results of the 
distribution map analysis, it is known that the distribution of the Happiness Index of the 
province is not concentrated in one particular region in Indonesia. The results of the spatial 
autocorrelation analysis of the Happiness Index distribution show that there is no significant 
autocorrelation in the distribution of the Provincial Happiness Index in Indonesia. 
 




 Indeks Kebahagiaan dibuat sebagai salah satu alternatif upaya untuk mengetahui 
kondisi kesejahteraan penduduk. Indonesia memiliki Indeks Kebahagiaan yang disusun oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) untuk mengukur kondisi kebahagiaan penduduk Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan mengetahui pola serta autokorelasi distribusi 
kebahagiaan penduduk Indonesia berdasarkan Indeks Kebahagiaan Indonesia 2017. Analisis 
distribusi kebahagiaan penduduk dilakukan dengan menginterpretasi peta distribusi 
kebahagiaan dan menggunakan statistik spasial autokorelasi dengan metode Global Moran’s 
I. Berdasarkan hasil analisis peta distribusi diketahui bahwa persebaran Indeks Kebahagiaan  
provinsi tidak terkonsentrasi pada salah satu bagian wilayah tertentu di Indonesia. Hasil 
analisis autokorelasi spasial distribusi Indeks Kebahagiaan menunjukkan tidak adanya 
autokorelasi yang signifikan pada distribusi Indeks Kebahagiaan provinsi di Indonesia. 
 






 Kebahagiaan atau kesejahteraan 
subjektif adalah evaluasi kognitif dan 
afektif dari seorang manusia terhadap 
hidupnya (Diener et al., 2012). 
Kebahagiaan dipandang sebagai salah satu 
indikator alternatif dalam mengetahui 
kondisi keberhasilan pembangunan dan 
kesejahteraan penduduk. Kebahagiaan dan 
kesejahteraan menjadi salah satu dimensi 
kunci dari paradigma baru pembangunan 
ekonomi (Royal Government of Bhutan, 
2012). 
 Indeks Kebahagiaan dibuat sebagai 
upaya untuk mengetahui kondisi 
kesejahteraan penduduk yang tidak dapat 
diketahui melalui indikator ekonomi. 
Indikator kesejahteraan yang menjadi cikal 
bakal Indeks Kebahagiaan tidak sekadar 
merepresentasikan kondisi kemakmuran 
material (wellfare), tetapi justru lebih 
mengarah pada kondisi kesejahteraan 
subjektif (subjective well-being) (Badan 
Pusat Statistik, 2017). Badan Pusat Statistik 
(BPS) telah mengeluarkan dua publikasi 
Indeks Kebahagiaan yaitu Indeks 
Kebahagiaan 2014 dan 2017 yang 
menyajikan data dan informasi mengenai 
tingkat kebahagiaan masyarakat Indonesia. 
 Provinsi-provinsi di Indonesia 
memiliki Indeks Kebahagiaan yang 
bervariasi. Bervariasinya Indeks 
Kebahagiaan provinsi di Indonesia 
disebabkan oleh perbedaan penilaian 
penduduk setiap provinsi terhadap kondisi 
kehidupan dan kondisi wilayah provinsi 
tempat tinggalnya. Kondisi wilayah sebagai 
tempat hidup penduduk mencakup dimensi 
fisik dan sosial dalam lingkup pendekatan 
geografi yaitu keruangan, memiliki 
hubungan dengan kebahagiaan penduduk 
(Schwanen & Wang, 2014). 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
memetakan distribusi spasial kebahagiaan 
penduduk di Indonesia dan mengetahui 
autokorelasi spasial distribusi spasial 
kebahagiaan penduduk di Indonesia. 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi upaya peningkatan 
kebahagiaan penduduk Indonesia dan juga 
membantu mengidentifikasi masalah yang 
berkaitan dengan kebahagiaan penduduk 
Indonesia. Kebahagiaan penduduk menjadi 
penting karena keberhasilan pembangunan 
dan perkembangan sosial dipengaruhi 
secara signifikan oleh kebahagiaan 
penduduk (Forgeard et al., 2011). 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian dilakukan dengan 
cakupan wilayah negara Indonesia dengan 
unit analisis berupa nasional dan provinsi. 
Unit analisis yang digunakan berupa 
nasional dan provinsi disebabkan karena 
data Survei Pengukuran Tingkat 
Kebahagiaan 2017 yang menjadi dasar 
pembuatan Indeks Kebahagiaan 2017 hanya 
dapat disajikan pada tingkat nasional 
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sampai dengan tingkat provinsi. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 
Indeks Kebahagiaan 2017 secara 
keseluruhan.  Data Indeks Kebahagiaan 
2017 secara keseluruhan mencakup juga 
data indeks dimensi dan indikator penyusun 
Indeks Kebahagiaan 2017. 
 Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengambil data dari publikasi BPS. Data 
variabel Indeks Kebahagiaan bersumber 
dari publikasi Indeks Kebahagiaan 2017 
yang dihasilkan oleh BPS. Pengolahan data 
dilakukan menggunakan perangkat lunak 
ArcGIS Desktop 10.4.1 dan Microsoft 
Excel. 
 Analisis data dilakukan melalui Peta 
Distribusi Indeks Kebahagiaan. Pembuatan 
peta distribusi Indeks Kebahagiaan dibuat 
berdasarkan nilai Indeks Kebahagiaan 34 
provinsi di Indonesia yang dikelompokkan 
menjadi lima (5) klasifikasi yaitu “Sangat 
Tinggi”, “Tinggi”, “Sedang”, “Rendah”, 
dan “Sangat Rendah”. Klasifikasi dibuat 
menggunakan metode klasifikasi data 
kuantil. Metode klasifikasi data kuantil 
adalah metode klasifikasi data yang 
mendistribusikan data ke dalam kelompok 
dengan jumlah data yang sama pada setiap 
kelompok (de Smith et al., 2018). 
 Analisis autokorelasi spasial 
dilakukan untuk mendukung analisis 
distribusi Indeks Kebahagiaan yang 
dilakukan secara visual dengan 
menggunakan peta distribusi. Autokorelasi 
spasial adalah korelasi antar wilayah 
berdasarkan letak geografis dan kesamaan 
nilai variabel yang menjadi atribut dari 
wilayah tersebut (Griffith, 1987). Analisis 
autokorelasi yang digunakan adalah metode 
Global Moran’s I yang dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak ArcGIS. 
Perhitungan autokorelasi spasial 
menggunakan peta distribusi yang 
sebelumnya telah dibuat sebagai dasar 
perhitungan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Distribusi Indeks Kebahagiaan 
Indonesia Tahun 2017 
 Indeks Kebahagiaan Indonesia pada 
tahun 2017 adalah sebesar 70,69. Provinsi 
Maluku Utara menjadi provinsi dengan 
Indeks Kebahagiaan tertinggi yaitu sebesar 
76,68. Sementara itu, Provinsi Papua 
menjadi provinsi dengan Indeks 
Kebahagiaan terendah yaitu sebesar 67,52. 
Provinsi Papua kembali menjadi provinsi 
paling tidak bahagia setelah sebelumnya 
pada tahun 2014 juga menjadi provinsi 
dengan Indeks Kebahagiaan terendah. 
Provinsi Maluku Utara dan Provinsi Papua 
terletak berdekatan secara geografis dan 
berada di wilayah Indonesia bagian timur. 
Hal ini mengisyaratkan bahwa persebaran 
Indeks Kebahagiaan tidak terkonsentrasi 




 Peta distribusi Indeks Kebahagiaan 
Indonesia tahun 2017 (Gambar 1) tidak 
memperlihatkan adanya pengelompokan 
kelas kebahagiaan tertentu pada suatu 
bagian wilayah atau pulau tertentu di 
Indonesia. Provinsi dengan kelas Indeks 
Kebahagiaan yang tinggi maupun rendah 
tersebar secara merata. Namun, terdapat 
kelompok-kelompok provinsi dengan kelas 
Indeks Kebahagiaan yang sama terletak 
saling berdekatan atau bersebelahan. Selain 
itu, terdapat beberapa provinsi yang 
memiliki keunikan yaitu memiliki kelas 
Indeks Kebahagiaan yang sangat berbeda 
dibandingkan provinsi-provinsi di 
sekitarnya. 
Autokorelasi Spasial Distribusi Indeks 
Kebahagiaan Indonesia 2017 
 Analisis autokorelasi spasial pada 
distribusi Indeks Kebahagiaan di Indonesia 
pada tahun 2017 menunjukkan bahwa 
Indeks Kebahagiaan setiap provinsi tersebar 
secara acak (random). Hal tersebut 
menandakan distribusi Indeks Kebahagiaan 
menurut analisis statistik spasial 
berdasarkan provinsi, tidak terkelompok 
maupun tidak tersebar dengan pola tertentu. 
Berdasarkan Gambar 5.2.1 diketahui bahwa 
distribusi Indeks Kebahagiaan memiliki 
Indeks Moran dari sebesar 0,088595, nilai Z 
sebesar 1,181763, dan nilai P sebesar 
0,2373. Indeks Moran yang bernilai positif 
Gambar 1. Peta Indeks Kebahagiaan di Indonesia 2017 
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mengindikasikan adanya autokorelasi 
spasial positif dan distribusi Indeks 
Kebahagiaan memiliki kecenderungan 
untuk berkelompok, tetapi berdasarkan nilai 
Z dan P kecenderungan tersebut tidak 
signifikan sehingga distribusi Indeks 
Kebahagiaan tergolong acak. Pola acak dari 
distribusi Indeks Kebahagiaan 
menunjukkan tidak adanya autokorelasi 
spasial yang signifikan. 
 
Gambar 2. Hasil Analisis Autokorelasi 
Spasial Global Moran’s I Distribusi Indeks 
Kebahagiaan di Indonesia 2017 
 Hasil analisis autokorelasi spasial 
distribusi Indeks Kebahagiaan selaras 
dengan hasil analisis visual Peta Distribusi 
Indeks Kebahagiaan Indonesia 2017 
(Gambar 2). Berdasarkan pengamatan 
visual Peta Distribusi Indeks Kebahagiaan 
Indonesia 2017 diketahui bahwa tidak ada 
pengelompokan kelas kebahagiaan tertentu 
pada suatu bagian wilayah atau pulau 
tertentu di Indonesia. Provinsi dengan kelas 
Indeks Kebahagiaan yang tinggi maupun 
rendah tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia. Melalui analisis autokorelasi 
dapat diketahui secara lebih jelas pola 
distribusi Indeks Kebahagiaan provinsi di 
Indonesia yaitu terdistribusi secara acak. 
Distribusi Indeks Kebahagiaan provinsi 
yang acak dapat diartikan bahwa 
penyebaran Indeks Kebahagiaan tidak 
membentuk pola tertentu. 
 
KESIMPULAN 
 Persebaran Indeks Kebahagiaan 
provinsi tidak terkonsentrasi pada salah satu 
bagian wilayah tertentu di Indonesia. 
Provinsi dengan kelas Indeks Kebahagiaan 
yang tinggi maupun rendah tersebar secara 
merata. Namun, terdapat kelompok-
kelompok provinsi dengan kelas Indeks 
Kebahagiaan yang sama terletak saling 
berdekatan atau bersebelahan. Hasil analisis 
autokorelasi spasial distribusi Indeks 
Kebahagiaan dan dimensi penyusunnya 
tidak berbeda jauh dengan hasil interpretasi 
peta distribusi Indeks Kebahagiaan dan 
dimensi penyusunnya. Distribusi Indeks 
Kebahagiaan provinsi di Indonesia 
menunjukkan tidak adanya autokorelasi 
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